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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah, perkembangan dan 
rancangan implementasi pembelajaran Langkah Jepin Empat-empat di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif historis dalam bentuk 
kualitatif dan menggunakan pendekatan multidispliner dengan dua ilmu pengetahuan 
yaitu penelitian antropologi tari dan penelitian sosiologi tari. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah Yuza Yanis Chaniago, Ismunandar, Kusmindari Triwati. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan 
analisis data disimpulkan bahwa Langkah Jepin Empat-empat, lahir pada tahun 1982 
di Kota Pontianak dan berkembang hingga sekarang. Melalui anak-anak didik beliau, 
langkah jepin empat-empat terus berkembang dan memiliki variasi gerak yang kreatif. 
Langkah Jepin Empat-empat, merupakan langkah yang tetap menjaga etika dan estetika 
di dalamnya. Yanis Chaniago merangkum, menyimpulkan dari berbagai macam jepin 
yang ada di Kalimantan Barat. Maka dari itu adapun langkah jepin empat-empat 
tersebut tetap berkembang, dalam karya seni seniman di Kota Pontianak.  
Kata Kunci: sejarah, perkembangan, langkah jepin empat-empat  
Abstrak: This study aimed to describe the history, development and design of learning 
implementation jepin empat-empat steps in Pontianak in West Kalimantan. This study 
uses historical descriptive method in the form of qualitative and approach 
multidispliner with two sciences that studies the anthropology of dance and dance 
sociological research. Sources of data in this study are Yuza Yanis Chaniago, 
Ismunandar, Kusmindari Triwati. Data collection techniques such as observation, 
interviews and documentation. Based on data analysis concluded that jepin empat-
empat steps, was born in 1982 in the city of Pontianak and developed until now. 
Through his proteges, jepin empat-empat steps continues to grow and has a variety of 
creative movement. Jepin empat-empat steps is a step that will keep ethics and 
aesthetics in it. Yanis Chaniago summarize, infer from various jepin in West 
Kalimantan. Therefore as for jepin empat-empat steps is still growing, in the artwork 
of artists in the city of Pontianak. 
Keywords: history, development, jepin empat-empat steps 
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epin empat-empat merupakan salah satu langkah yang terdapat di Kalimantan Barat, 
diciptakan oleh Yanis Chaniago yang merupakan seniman Melayu di Kota 
Pontianak yang membuka sebuah Sanggar Seni yaitu Wijaya Kusuma dibawah 
pimpinan Kodam Pontianak. Melihat keberagaman langkah Jepin di Kalimantan Barat, 
beliau pun termotivasi untuk menciptakan suatu langkah jepin baru yang memiliki ciri 
khas tersendiri di tengah keberagaman langkah jepin yang ada di daerah Kalimantan 
Barat. Usaha beliau pun terlihat nyata ketika beliau ditunjuk oleh Pemerintah daerah 
Kalimantan Barat untuk menjadi koreografer dalam acara MTQ ke XIV pada tahun 
1984. Dalam membawa misi kebudayaan yang ada di Kalimantan Barat yaitu Jepin. 
Beliau pun melakukan perjalanan ke daerah-daerah dalam upaya mengamati jepin-
jepin yang ada di Kalimantan Barat. Setelah melakukan perjalanan ke daerah-daerah 
tersebut beliau berkesimpulan bahwa langkah-langkah jepin yang ada, memiliki ciri di 
antaranya tidak memiliki hitungan, tidak memiliki pola lantai, lebih menekankan ke 
perasaan dan lebih berpatokan kepada musik..  
 Oleh karena itulah beliau membuat sebuah pola langkah baru yaitu Langkah 
Jepin empat-empat yang memiliki pola-pola tersendiri. Dalam tari tradisi menurut 
Murgiyanto (1992:21) telah memiliki pola-pola gerak atau ragam-ragam tari yang telah 
memiliki cara pelaksanaan yang pasti, yaitu cepat lambatnya, kuat lemahnya, arah serta 
tinggi dan rendahnya suatu gerak. Sejarah perkembangan jepin pun berhubungan 
dengan sejarah perkembangan masyarakat melayu itu sendiri. Jejak perkembangan 
langkah jepin empat-empat di masa lampau yang dapat kita kaitkan dengan keberadaan 
dan keeksistensian di masa sekarang. Adapun menurut Gottschalk (dalam Sumaryono, 
2011:83) bahwa penyusunan data sejarah yang paling masuk akal adalah penyusunan 
secara kronologis yaitu dengan menggunakan periode-periode waktu. Data-data 
sejarah yang memiliki kualitas dan dapat diukur harus melalui 4 aspek, yaitu: 1. 
Biografi; 2. Geografis; 3. Kronologis; 4. Fungsional. Gottschalk (dalam Sumaryono, 
2011:84), menjelaskan bahwa melalui periodesasi-periodesasi yang runtut, sehingga 
peran seseorang dalam sejarah hidupnya dapat tergambar secara jelas.  
Langkah jepin empat-empat ada pada acara MTQ ke XIV 1984 tersebut 
melibatkan anak-anak sekolah dalam menarikan tari yang diciptakan oleh Yanis 
Chaniago tersebut. Pada saat itu kesenian yang dibawakan tidak hanya berupa langkah 
kaki jepin, Tetapi juga merupakan sebuah tarian utuh yang di tampilkan pada acara 
MTQ ke XIV tersebut dengan unsur langkah Jepin Empat-empat di dalamnya. Melihat 
dari latar belakang anak-anak sekolah yang menari pada acara MTQ ke XIV tersebut 
yang bukan merupakan seorang penari profesional, beliau pun mencoba 
menyederhanakan dan mempermudah gerakan, dengan memiliki pola hitungan dan 
pola lantai. Agar bisa digunakan dan mudah dipelajari oleh penari-penari pada acara 
MTQ ke XIV 1984 tersebut.  
Diciptakanlah Langkah Jepin Empat-empat yang lebih menekankan pada 
langkah kaki yang memiliki pola hitungan 1 kali 4 kanan dan 1 kali 4 kiri. Serta 
J 
3 
 
memiliki beberapa pola lantai dalam gerakan jepin empat-empat tersebut. Terciptanya 
langkah jepin empat-empat ini menjadi langkah dasar yang diajarkan beliau di Sanggar 
Wijaya Kusuma yang beliau dirikan sekitar tahun 1970an. Langkah Jepin Empat-empat 
ini juga menjadi insipirasi untuk anak didiknya di Sanggar Wijaya Kusuma di bawah 
pimpinan Kodam Pontianak, serta daerah-daerah yang pernah dilatih oleh beliau. Satu 
di antaranya yaitu Kusmindari Triwati yang merupakan anak didik beliau yang pada 
saat itu ikut membantu dalam pengajaran anak-anak sekolah yang menjadi penari pada 
acara MTQ ke XIV 1984 tersebut.  
Kusmindari Triwati juga telah membuka sebuah sanggar tari melayu yaitu 
Sanggar Andari. Setelah Sanggar Wijaya Kusuma, beliau membuka Sanggar Melayu 
yang bernama Sanggar Bougenville pada tahun 1984. Beliau juga mengajarkan langkah 
jepin empat-empat tersebut yang juga di sandingkan dengan langkah biasa atau 
lenggang serta langkah tari atau joget. Pada saat itu menjadi tiga langkah dasar yang 
harus dipelajari oleh anak didiknya di sanggar. Sebagai dasar dalam mempelajari tarian 
melayu Kalimantan Barat sebelum memasuki materi-materi tari yang akan di pelajari 
di sanggar tersebut. Yuza Yanis Chaniago dan Ismunandar pun merupakan anak didik 
beliau yang mempelajari langkah-langkah dasar tersebut di Sanggar Bougenville, yang 
saat ini mereka juga membuka sanggar tari melayu. Yuza Yanis Chaniago merupakan 
penerus Sanggar Bougenville yang dimana beliau merupakan anak kandung dari Yanis 
Chaniago yang sekarang bertanggung jawab dalam meneruskan dan mengemban misi 
melestarikan budaya dari sang ayah. Serta Ismunandar yang juga membuka sebuah 
Sanggar Melayu yaitu Sanggar Kijang Berantai.  
Hal ini pun menjadi inspirasi bagi ketiga anak didiknya tersebut dalam 
pengajaran pada sanggarnya masing-masing. Ketiga Sanggar Melayu yang di sebutkan 
diatas, menggunakan langkah jepin empat-empat dalam pengajaran dasar anak 
didiknya di sanggarnya masing-masing. Anak-anak yang ingin belajar Tari Melayu 
harus belajar langkah dasar terlebih dahulu yaitu langkah jepin empat-empat, langkah 
biasa atau lenggang, dan langkah tari atau joget. Jepin empat-empat menjadi inspirasi 
dalam garapan-garapan tari melayu yang mereka ciptakan. Ketiga seniman besar di 
Kota Pontianak yang telah dikenal ini pun memiliki garapan-garapan tari yang mereka 
ciptakan dengan memasukkan unsur langkah jepin empat-empat di dalamnya. Langkah 
Jepin Empat-empat ini, sekarang telah menjadi langkah dasar dalam penggarapan tari 
yang ada di Kalimantan Barat khususnya Kota Pontianak. Serta menjadi langkah dasar 
awal sebelum kita mulai mempelajari sebuah tarian melayu yang utuh. Sejarah 
berperan dalam pengetahuan dan mengingatkan masa-masa lampau untuk dapat kita 
ketahui dan kita pelajari.  
Melihat dari sejarah dan perkembangan jepin empat-empat tak lepas dari 
bagaimana gerak dari langkah jepin empat-empat itu sendiri yang dimana gerak ialah, 
menurut Curt Sachs (dalam Soedarsono, 1978:1), seorang ahli sejarah musik dan 
sejarah tari dari Jerman dalam bukunya berjudul World History of the Dance 
mengemukakan: Bahwa perkembangan tari sebagai seni yang tinggi telah ada pada 
zaman prasejarah. Karena tari adalah seni, maka walaupun substansi dasarnya adalah 
gerak, tetapi gerak-gerak di dalam tari itu bukanlah gerak yang realistis, melainkan 
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gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Jadi menurut Curt Sachs bahwa tari adalah 
gerak yang ritmis.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif historis, dalam 
bentuk penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan Sejarah dan Perkembangan 
Langkah Jepin Empat-empat di Kota Pontianak. Peneliti pertama-tama mengumpulkan 
data dari beberapa karya seniman di Kota Pontianak. Data-data tersebut didapat dari 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kemudian setelah data terkumpul peneliti menganalisis data sampai kepada keabsahan 
data yang dapat terbukti sesuai dengan apa yang telah dibaca serta ditemukan dari 
beberapa sumber buku atau sumber lainnya. 
Narasumber penelitian ini antara lain, Yuza Yanis Chaniago (48 tahun) selaku 
anak kandung dari Yanis Chaniago dan juga merupakan seniman melayu di Kota 
Pontianak. Kusmindari Triwati (52 tahun) selaku anak didik Yanis Chaniago di 
Sanggar Wijaya Kusuma dan seorang seniman melayu di Kota Pontianak. Ismunandar 
(47 tahun) selaku anak didik Yanis Chaniago di Sanggar Bougenville dan seniman 
melayu di Pontianak. 
Teknik Pengumpulan data penelitian ini adalah teknik observasi, peneliti 
melakukan observasi langsung di lokasi penelitian Yaitu di Sanggar Bougenville untuk 
melihat, mendengar, dan mempertanyakan langsung informasi tentang Sejarah 
Langkah Jepin Empat-empat di Kota Pontianak. Disamping melakukan pengamatan 
langsung di lapangan, peneliti juga melakukan observasi tidak langsung yaitu dengan 
melihat sumber-sumber tertulis dan dokumentasi video karya seniman di Kota 
Pontianak. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada seniman-seniman melayu 
Kota Pontianak, anak-anak didik Yanis Chaniago, serta mahasiswa Seni Tari dan 
Musik FKIP UNTAN, guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Materi wawancara tentang sejarah, perkembangan serta pola gerak langkah jepin 
empat-empat di Kota Pontianak. Teknik Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah 
gambar atau foto serta video yang didapat dari narasumber tentang Langkah Jepin 
Empat-empat di Kota Pontianak.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
 Langkah jepin empat-empat di Kota Pontianak memiliki alur sejarah yang dapat 
kita pelajari. Sejarah langkah jepin empat-empat dapat dilihat berdasarkan wawancara 
dari ketiga narasumber secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Kreadibilitas Data dengan Narasumber 
No. Objek yang diamati Jawaban Narasumber 
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Yuza Yanis 
Chaniago 
Kusmindari 
Triwati 
Ismunandar 
1. Langkah Jepin Empat-
empat diciptakan pada 
tahun 1982 pada 
peresmian Tol Kapuas 
yang diresmikan oleh 
Presiden RI Soeharto. 
√ √ √ 
2. Langkah jepin empat-
empat memiliki langkah 
1 x 4 kanan dan 1 x 4 
kiri, dengan dimulai 
gerak dengan 
menggunakan kaki 
kanan. 
√ √ √ 
3.  Langkah jepin empat-
empat diciptakan oleh 
Yanis Chaniago seorang 
seniman yang berasal 
dari Sumatera dan 
mendirikan Sanggar 
Wijaya Kusuma 
√ √ √ 
4. Langkah jepin empat-
empat merupakan 
langkah dasar dalam 
pembelajaran tari 
melayu dan lahir di 
Kota Pontianak 
Kalimantan Barat 
√ √ √ 
 
 Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Langkah jepin empat-empat diciptakan oleh 
Yanis Chaniago yang lahir pada tanggal 17 September 1938 yang berasal dari Sumatera 
dan mendirikan sebuah sanggar seni yaitu Sanggar Wijaya Kusuma. Yanis Chaniago 
merupakan seniman yang ditunjuk oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 1970-an untuk terjun langsung mendata dan 
meneliti kesenian khususnya gerak dan musik melayu, dayak di Kalimantan Barat dari 
putusibau hingga kalimas sungai kakap. Pada tahun 1982 Yanis Chaniago ditunjuk 
sebagai koreografer dalam peresmian Tol Kapuas pada tanggal 27 Januari 1982 yang 
diresmikan oleh Presiden RI ke-2 Soeharto dikarenakan tol tersebut dibangun dalam 
upaya sarana untuk masyarakat Kalimantan Barat bahkan masyarakat Provinsi lain 
dalam mengapresiasi acara MTQ ke XIV serta sarana transportasi untuk masyarakat 
6 
 
Pontianak itu sendiri. Dimasa itu tari yang dibawakan ialah tari Jepin Massal dan Jepin 
Tembung.  
Pada tahun 1984 beliau kembali ditunjuk sebagai Koreografer pembukaan dan 
penutupan dalam acara MTQ ke XIV tingkat Nasional di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Bertempat di Stadion Sultan Syarif Abdurahman di Jalan MT. Haryono. Namun 
MTQ ke XIV itu diadakan setahun setelah ditunjuknya beliau yang dimana diadakan 
pada tanggal 03 Mei 1985. Tarian yang dibawakan berjudul Tari Jepin Langkah yang 
didalamnya memiliki unsur langkah jepin empat-empat. Langkah jepin ini pun 
memiliki pola langkah yaitu 1 x 4 kanan dan 1 x 4 kiri. Langkah Jepin empat-empat ini 
pun menjadi langkah dasar dalam pembelajaran tari melayu di sanggar-sanggar seni 
tari di Kota Pontianak maupun Kalimantan Barat. Adapun langkah jepin empat-empat 
ini lahir di Kota Pontianak. Perkembangan langkah jepin empat-empat pun dapat 
dilihat dari karya tari dari ketiga anak didik beliau yaitu Yuza Yanis Chaniago dengan 
tarian Serai Serumpun, Kusmindari Triwati dengan tarian rampak rabana, dan 
Ismunandar dengan tarian belampas.  
 
Tabel 2 
Ragam Gerak Langkah Jepin Empat-empat di Kota Pontianak 
 
No. Hitungan Penjelasan Gerak 
1. Hitungan satu Tangan kanan: kearah diagonal belakang 
kanan dengan lengan atas level rendah dan 
lengan bawah juga level rendah, pergelangan 
tangan dengan level rendah. 
Tangan kiri: berada dibawah dada, dengan 
lengan atas arah depan level rendah, lengan 
bawah arah samping kanan level rendah, 
pengelangan tangan samping kanan level atas. 
Arah tubuh: diagonal ke 
arah depan kanan. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas dan tungkai 
kanan bawah berada di diagonal depan kanan 
dengan level sedang, telapak kaki arah 
diagonal depan kanan level tinggi. 
Kaki kiri: Tungkai kiri atas dan tungkai kiri 
bawah tegak lurus dengan level sedang, 
telapak kaki arah depan level sedang. 
2. Hitungan dua Tangan kanan: diagonal belakang kanan 
dengan lengan atas level rendah dan lengan 
bawah juga level rendah, pergelangan tangan 
dengan level rendah. 
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Tangan kiri: berada dibawah dada, dengan 
lengan atas arah depan level rendah, lengan 
bawah arah samping kanan level rendah, 
pengelangan tangan samping kanan level atas. 
Arah tubuh: diagonal ke arah depan kanan. 
Kaki kanan: Tungkai kanan dengan arah 
diagonal depan level rendah, tungkai kanan 
bawah berada di diagonal belakang kiri level 
rendah, telapak kaki arah diagonal depan 
kanan level sedang. 
Kaki kiri: Tungkai kiri atas arah depan level 
rendah, tungkai kiri bawah arah belakang level 
rendah, telapak kaki arah depan level sedang. 
3. Hitungan tiga Tangan kanan: lengan kanan atas diagonal 
depan kanan level rendah, lengan kanan bawah 
arah diagonal kiri level sedang, pergelangan 
tangan kanan arah diagonal kiri level sedang. 
Tangan kiri: lengan kiri atas arah samping kiri 
level rendah, lengan kiri bawah arah samping 
kiri level rendah, pergelangan tangan kiri arah 
samping kiri level sedang. 
Arah tubuh: tegak lurus kearah depan. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas dan tungkai 
kanan bawah tegak lurus level sedang, telapak 
kaki arah diagonal depan kanan level sedang. 
Kaki kiri: Tungkai kiri atas dan tungkai kiri 
bawah tegak lurus level sedang, telapak kaki 
arah diagonal depan kiri level sedang. 
4. Hitungan empat Tangan kanan: lengan kanan atas arah 
samping kanan level rendah, lengan kanan 
bawah samping kanan level rendah, 
pergelangan tangan kanan arah samping kanan 
level sedang. 
Tangan kiri: lengan kiri atas arah diagonal 
depan kiri level rendah, lengan kiri bawah arah 
samping kanan level rendah, pergelangan 
tangan kiri arah samping kanan level sedang.  
Arah tubuh: tegak lurus kearah depan. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas dan tungkai 
kanan bawah tegak lurus level sedang, telapak 
kaki arah diagonal depan kanan level sedang. 
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Kaki kiri: Tungkai kiri atas dan tungkai kiri 
bawah tegak lurus level sedang, telapak kaki 
arah diagonal depan kiri level sedang. 
5. Hitungan Lima Tangan kanan: berada di bawah dada, lengan 
kanan atas kearah depan kanan level rendah, 
lengan kanan bawah kearah samping kiri level 
rendah, pergelangan tangan samping kiri level 
atas. 
Tangan kiri: kearah diagonal  belakang kiri 
dengan lengan atas level rendah dan lengan 
bawah juga level rendah, pergelangan tangan 
dengan level rendah 
Arah tubuh: diagonal kearah depan kiri. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas dan tungkai 
kanan bawah tegak lurus dengan level sedang, 
telapak kaki arah depan level sedang.Tungkai 
kanan atas dan tungkai kanan bawah berada di 
diagonal depan kanan dengan level sedang, 
telapak kaki arah diagonal depan kanan level 
tinggi. 
Kaki kiri: Tungkai kiri atas dan tungkai kiri 
bawah berada di diagonal depan kiri dengan 
level sedang, telapak kaki arah diagonal depan 
kanan level tinggi. 
6. Hitungan Enam Tangan kanan: berada dibawah dada, dengan 
lengan atas arah depan level rendah, lengan 
bawah arah samping kiri level rendah, 
pengelangan tangan samping kiri level atas. 
Tangan kiri: kearah diagonal belakang kiri 
dengan lengan atas level rendah dan lengan 
bawah juga level rendah, pergelangan tangan 
dengan level rendah. Arah tubuh: diagonal 
kearah depan kiri. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas arah depan 
level rendah, tungkai kanan bawah arah 
belakang level rendah, telapak kaki arah depan 
level sedang. Kaki kiri: Tungkai kiri dengan 
arah diagonal depan level rendah, tungkai kiri 
bawah berada di diagonal belakang kanan 
level rendah, telapak kaki arah diagonal depan 
kiri level sedang 
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7. Hitungan Tujuh Tangan kanan: lengan kanan atas arah 
samping kanan level rendah, lengan kanan 
bawah samping kanan level rendah, 
pergelangan tangan kanan arah samping kanan 
level sedang. 
Tangan kiri: lengan kiri atas arah diagonal 
depan kiri level rendah, lengan kiri bawah arah 
samping kanan level rendah, pergelangan 
tangan kiri arah samping kanan level sedang. 
Arah tubuh: tegak lurus kearah depan. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas dan tungkai 
kanan bawah tegak lurus level sedang, telapak 
kaki arah diagonal depan kanan level sedang. 
Kaki kiri: Tungkai kiri atas dan tungkai kiri 
bawah tegak lurus level sedang, telapak kaki 
arah diagonal depan kiri level sedang. 
 
8. Hitungan Delapan Tangan kanan: lengan kanan atas diagonal 
depan kanan level rendah, lengan kanan bawah 
arah diagonal kiri level sedang, pergelangan 
tangan kanan arah diagonal kiri level sedang. 
Tangan kiri: lengan kiri atas arah samping kiri 
level rendah, lengan kiri bawah arah samping 
kiri level rendah, pergelangan tangan kiri arah 
samping kiri level sedang. 
Arah tubuh: tegak lurus kearah depan. 
Kaki kanan: Tungkai kanan atas dan tungkai 
kanan bawah tegak lurus level sedang, telapak 
kaki arah diagonal depan kanan level sedang. 
Kaki kiri: Tungkai kiri atas dan tungkai kiri 
bawah tegak lurus level sedang, telapak kaki 
arah diagonal depan kiri level sedang. 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa langkah jepin empat-empat lebih 
berpatokan pada langkah kaki yang dimana memiliki hitungan 1 x 4 kanan dan 1 x 4 
kiri. Langkah Jepin empat-empat ini pun memiliki filosofi gerak diantaranya: 1. 
Melayu merupakan etnis yang mayoritas masyarakatnya menganut agama Islam. 
Dimana Melayu sangat menjunjung nilai-nilai etika dan estetika dalam sebuah gerak. 
Dalam Islam segala sesuatu yang baik itu dimulai dengan sebelah kanan. Maka dari itu 
lah langkah Jepin Empat-empat memulai gerak dengan menggunakan kaki kanan 
terlebih dahulu. 2. Mengangkat kaki tidak boleh terlalu tinggi. Kembali lagi ke nilai-
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nilai etika yang dimana jika mengangkat kaki terlalu tinggi masyarakat menilai tidak 
sopan. Di masa itu pula tidak hanya laki-laki yang menari melainkan perempuan juga 
ikut mendukung acara MTQ ke XIV tersebut. Sehingga perempuan harus tetap 
menjaga kesopanan dan keanggunan dari karakter perempuan tersebut. 3. Gerakan 
tidak boleh sama antara kaki dan tangan. Gerak tersebut memiliki arti kehidupan yang 
memiliki dua sisi yang berbeda yaitu kanan dan kiri, putih dan hitam, salah dan benar. 
Dari paparan filosofi di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa langkah jepin empat-
empat sangat menjunjung nilai-nilai etika dan estetika dalam gerak, yang mengambil 
unsur Islam dan Melayu didalamnya. 
 
Pembahasan 
 Langkah Jepin Empat-empat yang diciptakan oleh Yanis Chaniago merupakan 
salah satu langkah jepin yang ada di Kota Pontianak maupun Kalimantan Barat. 
Langkah tersebut yang diciptakan pada tahun 1982 pada peresmian Tol Kapuas. Beliau 
pun ditunjuk kembali dalam acara MTQ ke XIV tahun 1985 bertempat di Studion 
Sultan Syarif Abdurrahman pada tanggal 03 Mei 1985. Dilihat dari karakter 
masyarakat melayu di Kota Pontianak yang dimana memiliki kebiasaan tegas dan cepat 
dalam berbicara. Sehingga dapat kita kaitkan dengan langkah jepin empat-empat itu 
sendiri yang dimana memiliki gerak di masing-masing hitungan. Serta dalam tempo 
musik juga memiliki tempo yang sedikit lebih cepat.  
Yanis Chaniago meneliti kesenian yang ada di Kalimantan Barat khususnya 
jepin-jepin yang ada dimasa itu, sehingga beliau pun menemukan beberapa ciri yang 
ada pada langkah jepin tradisional diantaranya: tidak memiliki hitungan, tidak memiliki 
pola atau teknik khusus, pada awalan gerak menggunakan tumit dan berdasarkan 
insting atau rasa. Adapun dimasa itu Langkah Jepin Empat-empat memiliki beberapa 
ragam gerak dan variasi arah hadap. Arah hadap dibagi menjadi empat yaitu depan, 
belakang, kanan dan kiri. Ragam gerak seperti jepin langkah empat-empat geser kanan, 
geser kiri. Langkah jepin empat-empat loncat, serta langkah jepin empat-empat putar 
kanan, putar kiri. 
 Adapun unsur pendukung pada langkah jepin empat-empat seperti alat musik 
dan kostum. Alat musik dalam langkah jepin empat-empat sama seperti alat musik pada 
tarian-tarian melayu lainnya, karena langkah jepin empat-empat dibungkus dalam 
sebuah tarian melayu yang ada. Alat musiknya pun diantaranya : beruas, akordion, 
rabana, gong, gambus, biola, dan gendang panjang. Namun, biasanya langkah jepin 
empat-empat cukup hanya diiring menggunakan alat musik beruas. Kostum yang 
digunakan pada penampilan langkah jepin empat-empat dalam tarian jepin langkah 
pada acara MTQ ke XIV adalah baju melayu biasa yaitu jika laki-lakinya menggunakan 
baju telok belanga’, kain corak insang dan menggunakan tanjak. Lain halnya dengan 
perempuannya yang dimana menggunakan baju kurung lurus lengan panjang, kain 
corak insang yang telah di jadikan rok langsung, dan kerudung. 
 Seiring dengan seringnya Yanis Chaniago menjadi koreografer pada acara-
acara besar di Kalimantan Barat dengan membawakan Langkah jepin empat-empat 
dengan dibungkus sebuah tarian melayu kreasi sehingga langkah jepin empat-empat 
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pun semakin dikenal oleh masyarakat luas. Masa kejayaanya pun dapat disimpulkan 
pada tahun 1985 yang dimana pada tahun tersebut langkah jepin empat-empat diajarkan 
kepada 2000 siswa SMA khususnya dalam mendukung acara MTQ ke XIV. Serta 
seringnya Yanis Chaniago menjadi narasumber dalam sebuah pelatihan-pelatihan 
kesenian dan mulainya anak-anak didik beliau membuka sebuah sanggar kesenian 
melayu yang menggunakan langkah jepin empat-empat sebagai langkah dasar dalam 
pengajaran di sanggarnya. Perkembangan langkah jepin empat-empat pun dapat dilihat 
dari karya tari dari ketiga anak didik beliau yaitu Yuza Yanis Chaniago dengan tarian 
Serai Serumpun, Kusmindari Triwati dengan tarian rampak rabana, dan Ismunandar 
dengan tarian belampas. Ketiga tarian ini memiliki langkah jepin empat-empat didalam 
karyanya yang mengkreasikan langkah tersebut menjadi lebih kreatif dan inovatif. 
Perkembangan yang terjadi pun dapat dilihat dari garapan-garapan tari oleh anak-anak 
didik beliau yaitu Yuza Yanis Chaniago, Kusmindari Triwati, dan Ismunandar.  
Yanis Chaniago yaitu Jepin Kipas yang dimana memiliki Gaya tari yang tegas, 
lembut, cepat, ringan dan memiliki langkah jepin empat-empat utuh. Perkembangan 
yang terjadi pada ketiga anak didiknya memiliki gaya tari yang berbeda-beda sesuai 
dengan lingkungan, kepribadian dan pengetahuan dari masing-masing seniman. Gaya 
tari yang diciptakan oleh Yuza Yanis Chaniago ialah lurus, tenang, tegas, tajam, teknik 
gerak yang beragam, serta menggunakan pose jepin yang diberikan titik penekanan 
selama 1 x 4. Kusmindari Triwati yang dimana memiliki gaya tari tegas, bebas dilihat 
dari eksplorasi gerak yang diciptakan, dan pemanfaatan tenaga. Sehingga banyak 
gerak-gerak yang nampak tidak berhenti atau langsung dan cepat. Ismunandar memiliki 
gaya tari menggunakan ruang gerak yang besar, banyak tumpuan kaki silat, 
penggunaan properti yang atraktif, kuat. Adapun persamaan dari ketiga seniman ini 
ialah mereka tetap menjadikan langkah jepin empat-empat sebagai pola langkah 
pijakan dalam menggarap tari melayu. Serta memasukkan rodat dalam garapannya 
tetapi dengan perkembangan gerak yang bervariasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Langkah Jepin Empat-empat merupakan sebuah pola gerak yang hidup dan 
berkembang di Kota Pontianak bahkan di Kalimantan Barat dari tahun 1984 hingga 
sekarang. Langkah jepin empat-empat ini pun merupakan pola gerak yang dapat 
dijadikan sebagai pijakan dalam mengkreasikan gerak tari melayu yang ada di 
Kalimantan Barat. Merupakan sebuah gerak yang sederhana yang mudah untuk 
dipelajari. Langkah jepin empat-empat dijelaskan dengan biografi Yanis Chaniago, 
geografis Kota Pontianak, Kronologi pada jepin empat-empat serta fungsional atau 
peran Yanis Chaniago dalam perkembangan langkah jepin empat-empat. Langkah 
jepin empat-empat tersebut secara singkat memiliki perjalanan sejarah yang dimana 
langkah tersebut diciptakan pada tahun 1982 pada peresmian jembatan tol Kapuas dan 
juga MTQ ke XIV yang ditampilkan pada tahun 1985. Mengalami penyebaran melalui 
acara MTQ ke XIV serta Yanis Chaniago menjadi seniman yang memberikan materi 
tari dalam penataran-penataran yang ada di Kalimantan Barat sehingga langkah jepin 
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empat-empat semakin menyebar dan berkembang. Beliau pun pernah menjadi 
koreografer dalam acara MTQ di kabupaten-kabupaten. Langkah jepin empat-empat 
memiliki pola langkah 1 x 4 kanan dan 1 x 4 kiri. Langkah tersebut pun merupakan 
sebuah langkah sederhana yang mudah untuk dipelajari. Secara langsung dan tidak 
langsung langkah jepin empat-empat semakin dikenali oleh masyarakat di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Perkembangan tak lepas dari sejarah yang telah 
berlangsung. Perkembangan yang terjadi pun dapat dilihat dari garapan-garapan tari 
oleh anak-anak didik beliau yaitu Yuza Yanis Chaniago, Kusmindari Triwati, dan 
Ismunandar. 
 
Saran 
 Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan, maka peneliti memberikan saran 
kepada berbagai pihak. Saran tersebut akan diberikan kepada pihak: (1) Bagi 
Pemerintah Kota Pontianak (khususnya Dinas Budaya dan Pariwisata) hendaknya 
dapat mengusahakan hak paten pada langkah jepin empat-empat ini sebagai salah satu 
gerak langkah melayu yang telah berkembang di Kota Pontianak Kalimantan Barat. (2) 
Bagi Balai Pelestarian dan Nilai Budaya agar dapat membakukan dan membukukan 
Sejarah Langkah Jepin Empat-empat sebagai salah satu langkah jepin yang ada di Kota 
Pontianak yang memiliki alur sejarah yang jelas. (3) Bagi Sanggar-sanggar seni di Kota 
Pontianak agar dapat ikut melestarikan dan berkreasi dengan Langkah Jepin Empat-
empat tersebut. (4) Bagi Prodi Seni Tari dan Musik diharapkan dengan adanya 
permasalahan ini agar dapat mengetahui perjalanan sejarah dan ragam gerak yang ada 
pada langkah jepin empat-empat tersebut sehingga rantai pelestarian langkah tersebut 
tidak hanya berhenti sekarang, tetapi dapat selalu digunakan dan dikenal hingga nanti. 
(5) Bagi Masyarakat diharapkan agar dapat ikut untuk melestarikan dan 
memperkenalkan salah satu kesenian yang ada di Kota Pontianak. (6) Bagi Peneliti 
Selanjutnya yang tertarik dengan tema ini dapat membahas tentang biografi Yanis 
Chaniago itu sendiri, maupun perkembangan yang terjadi pada langkah jepin empat-
empat tersebut.. 
 
DAFTAR RUJUKAN  
 
Murgiyanto. (1992). Koreografi. Jakarta: P.T.Ikrar Mandiri Abadi. 
 
Sedyawati, E. (2010). Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni dan Sejarah. Jakarta: 
PT.Raja Grafindo persada.  
 
Soedarsono. (1978). Pengantar Pengetahuan dan Komposisi Tari. Yogyakarta: 
Akademi Seni Tari Indonesia.  
 
Sumaryono. (2011). Antropologi Tari. Yogyakarta: ISI Yogyakarta. 
 
 
13 
 
 
 
 
